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555
2 ‘% ‘g 1% Komunikasi
ig‘ § Isfilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata
%gtiécoﬁlmunicaﬁo, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. (Effendy,
22 > o
%2§1§é9).3<omunikasi merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dan sangat penting
©
© = 3 =
5 g@set%p individu, maka dikatakan manusia sebagai mahluk sosial yang tidak pernah
= 97 @ =
= o
;jeﬁas dafi komunikasi setiap harinya. Manusia pada hakikatnya membutuhkan manusia
o 3. 2:'
%aih untdk bertahan hidup. mempertahankan hidup bukan hanya menjaga kebutuhan
03 =
'g‘iék aka%l tetapi juga kebutuhan untuk saling berinteraksi. Satu-satunya cara untuk
ddapat berinteraksi dengan manusia lain adalah dengan berkomunikasi. Komunikasi
> 3 Q
%rupak%n aspek terpenting dan kompleks bagi kehidupan manusia (Morissan.2009:1).
E
58 I%rdasarkan Rogers (dalam Mulyana 2005:62), komunikasi adalah proses
D
gd;fpanaﬁuatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan
g2 c
3 " kschmtuk mengubah tingkah laku mereka.
. 3 —
0 o n
33 @munikasi adalah suatu proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-
Q

“simbol %edemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau
=

respong_hdari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator.

o
(Mulya@, 2005:62).
(]
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Dari beberapa pengertian diatas dapat dirangkum bahwa komunikasi merupakan

suatu @es penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan melalui berbagai
- T
oriedia t8rtentu dengan maksud pesan yang disampaikan diterima dengan baik oleh

Organsasi adalah suatu kumpulan atau sistem individu-individu yang berusaha

- 9 E,T a
® ) =i
2 dkamunikan.
8gi3z 2 o
~23 = 2x  Organisasi
22 =29 @
=~ 3 © —
g‘ﬁ gc;ganisasi merupakan salah satu kumpulan individu yang hampir disetiap
>S5 = @
%3 ﬁ@t@si =atau perusahaan memiliki sebuah susunan organisasi, dimana organisasi
582a 3
2 1ﬁj“lénggaﬁ sebagai suatu sistem yang terdiri dari dua orang atau lebih, dan melakukan
- 0 [v:]
32 g =
3 L§<égi?;ltarf;’yang bergantung satu sama lain.
2B x5 o
Q . . .
g%ﬁ § Berdasarkan Rohim (2009:108-110), Organisasi merupakan suatu kumpulan
h = 00 @ =
N o+ =h
.%’aéu sis%m individual yang melalui hirarki jenjang dan pembagian kerja, berupaya
o -
o 3, Q
i@tuk m?shcapai tujuan yang ditetapkan dan komunikasi organisasi sebagai salah satu
o' 5 =
‘:b@ang @jian ilmu komunikasi, selalu menjadi fenomena yang senantiasa aktual untuk
5 3 =
D%diéiiskusg(an, sejalan dengan semakin banyaknya tantangan dan persoalan organisasi
> 3 Q
5t sendifi.
D a
=5
3
5 3
e
Trg(@ncaéi tujuan yang telah ditetapkan melalui hirarki kepangkatan dan pembagian
\,:<) c -
c = (= ] _
é9(%,rja (%orapto, 2009:109).
5 C
gg I@ri beberapa pengertian diatas akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa
]
S —
gorganisggi dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan sosial dari sekelompok individu,
o)
yang s@ng berinteraksi menurut suatu pola yang terstruktur dengan cara tertentu
=

sehing@ setiap anggota organisasi mempunyai tugas dan fungsinya masing-masing,

dan se?ggai suatu kesatuan yang mempunyai tujuan tertentu, dan juga mempunyai
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batas-batas yang jelas sehingga organisasi dapat dipisahkan secara tegas dari

lingkungaiya.

- T
o O %
o o (2]
S =1 — o
@@ 385  Komunikasi Organisasi
%’% r 3
;% % K®&munikasi dalam organisasi merupakan sebuah kebutuhan, dimana dengan
p =92 W
=} © —
Ek@mgnilgsi semua kemungkinan yang diusahakan untuk mewujudkan program kerja
S o — (9]
%@gi?g,uagu organisasi dapat dicapai sesuai dengan tujuan organisasi. Menurut Wiryanto
ry S )
D ’ﬂ_)'_ Q@ =3
E((f’algm Romli, 2014:2), komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan
0] [v:]
>0 g o
L%)érb?(agaq}pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu
Er2 B
g§a§us&=§|.
52 3 o L - . . .
2 F munikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam
o -
® 3 o
fﬂo@anis%i yang kompleks (Redding dan Sanborn dalam Romli, 2014:11).
53 =
3 Sﬁatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan
=}
2 2
én salfdig menukar pesan diantara anggotanya. Menurut Goldhaber (dalam Romli
3 (0]

14:13% komunikasi organisasi didefinisikan sebagai berikut: “organizational

uQuep Uy

: mmunication is the process of creating and exchangin messages within a network of

epelgient relationship to cope with environmental uncertainty”. Atau dengan kata lain

q&ua

n

Lgm

(- ]
uniﬁsi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam

B ueug\sn/(uad ‘yery! e/(J[%x uealnuad ‘ue

JG%JJHS

w
tu jgr'ingan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi

Jod

e

: ir.llgkun&n yang tidak pasti atau selalu berubah-rubah
o)
‘Erdapat tiga fungsi komunikasi organisasi yang dipaparkan oleh Conrad (dalam

=
Romli, @14:2), yang dapat mengidentifikasikan komunikasi organisasi.
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Fungsi perintah berkenaan dengan anggota-anggota organisasi
mempunyai hak dan kewajiban membicarakan, menerima, menafsirkan
dan bertindak atas suatu perintah. Tujuan dari fungsi perintah adalah
koordinasi diantara sejumlah anggota yang bergantung dalam organisasi
tersebut.

Fungsi relasional berkenaan dengan komunikasi memperbolehkan
anggota-anggota menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif
hubungan personal dengan anggota organisasi lain. Hubungan dalam
pekerjaan mempengaruhi kinerja pekerjaan dalam berbagai cara.

Fungsi manajemen ambigu berkenaan dengan pilihan dalam situasi

organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu.

bicara mengenai komunikasi organisasi, setiap organisasi yang dikelola oleh
\stitusi atau perusahaan tentunya memiliki satu tujuan perusahaan yang sama,
i itu komunikasi organisasi sangat diperlukan karena memiliki empat tujuan
tuk memudahkan, melaksanakan dan melancarkan jalanya organisasi menurut

alam Ruliana, 2014:24), yaitu:

Menyatakan pikiran, pandangan, dan pendapat,
Membagi Informasi,
Menyatakan perasaan dan emosi,

Melakukan koordinasi.
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Komunikasi organisasi berlangsung dalam jaringan kerjasama antarpribadi dan

antarke@mok dalam suatu organisasi atau institusi. Komunikasi organisasi juga dapat

X
aitkarksebagai komunikasi antarmanusia (human communication) yang terjadi dalam

158 'L

ol
pe S 0,
o9 ° . .
ck@nteks rganisasi.
£3x 2
52 % Meénurut Rohim (2009:113), dalam suatu organisasi baik yang berorientasi
552 B
Ekgmgrsig maupun sosial, tindak komunikasi dalam organisasi atau lembaga tersebut
c
S = &
sa @mglibatkan 4 (empat) fungsi yaitu: Fungsi Informatif, Regulatif, Persuasif, dan
gratif
A
o n
@ (B  Fungsi Informatif
s g
§ ; Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi
=h
§1aksudnya adalah seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat
Q
Eiemperoleh informasi yang lebih baik dan tepat waktu.
A
%formasi yang didapat kemungkinan setiap anggta organisasi dapat
=
melaksanakan pekerjaanya secara lebih pasti. Informasi pada dasarnya

1D

dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam

organisasi

@ Fungsi Regulatif

=. . . . . .

5 Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku
=]

:19quins ueIngakusw uep uexuwinjuesuaw eduey 1ul siny BAIRY Yynin|as gem ugﬁeq

cg'lam suatu organisasi. Pertama, atasan atau orang-orang yang berada dalam

t&aran manajemen vyaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk

riengendalikan semua informasi yang disampaikan.
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Kedua, berkaitan dengan pesan atau message pesan-pesan regulatif pada
@sarnya berorientasi pada kerja artinya bawahan membutuhkan kepastian

T
Beraturan tentang pekerjaan yang boleh atau tidak boleh untuk dilaksanakan.

~

Sejalan dengan perkembangan waktu, terdapat teori-teori yang membahas

» O
o Q,
S d o . :
@3 (3  Fungsi Persuasif
%’% r 32
;% = = Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan
p =92 W
=} © —
D E g sélalu membawa hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan
cC o = [A)
S5 0 —
§—§ § ing maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasif bawahanya dari
ry S )
S aQ &
2 £ < p&da memberi perintah
542 @
ez 3 4 . ,
2@ (4 Fungsintegratif
T I C o
5723 9 : . .
2> » 35  Setiaqp organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang
D_< =} —
= 9 @ =
> o =
E % rr§3mungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan
T —-
® 3 o
2 o b%lk Pelaksanaan aktivitas komunikasi formal dan komunikasi informal ini akan
o' 5 =
ig n‘Egnumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri
5 3 =
D% Dz,’, k&ryawan terhadap organisasi
U
Q >
QU O
[——))
§ >
gol%anlsgsl diawali dengan teori organisasi klasik, teori trandisional, dan teori muktahir.
= 3
3
;rfT Eori c@amsa& adalah teori yang mempelajari kinerja dalam sebuah organisasi,
=
0 o
%}I@ntar@ya membahas tentang bagaimana sebuah organisasi menjalankan fungsi dan
-}
—_ 3 —
Q
SmengalUalisasikan visi dan misi organisasi tersebut. Selain itu, juga dipelajari
o (7]
3
bagaimaﬂa sebuah organisasi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh orang didalamnya
=
maupurigfingkungan kerja organisasi tersebut (dalam Rulliana, 2014:37).
)
q

%rdasarkan pemaparan Lubis dan Husein (dalam Ruliana, 2014:37), teori

-
organisasi adalah sekumpulan ilmu pengetahuan yang membicarakan mekanisme kerja

uepj Jim) e
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ditentul@ Teori organisasi mencari pemahaman tentang prinsip-prinsip yang

% !

Teori Tradisional atau Teori Neo-Klasik

o e bm%lng bagaimana organisasi-organisasi beroperasi, berkembang dan berubah.
&cag 8

E‘ TS3 Terdapat tiga teori dalam organisasi yaitu: teori klasik, teori tradisional, dan teori
52332 %

= 2 ghuktahiggdalam Ruliana, 2014:37-58).

L = o —

33 = o

c = 5 (g Teori Klasik

«Qa —. Q.

$¥555 &

> s “9C &  Teori Klasik digambarkan oleh para teoritikus klasik sebagai sangat
Loy 2 @

3 = é téfsentralisasi dan tugas-tugasnya terspesialisasi. Para teoritikus klasik
5 3 L@

Q o c

S0 § r@nekankan pentingnya “rantai perintah” dan penggunaan disiplin, aturan dan
< o

57 @ 5

“2 sg)ervisi ketat untuk mengubah organisasi-organisasi agar beroperasi lebih
= 3

% efisien.

=

o

®

Teori Tradisional atau Teori Neo-Klasik adalah teori yang bertolak

(83D uery 1

pandang terhadap teori klasik, dikarenakan menolak prinsip teori klasik dan

menentang pandangan yang mekanis terhadap organisasi yang tidak sensitif

t%hadap kebutuhan sosial anggota organisasi, tetapi hanya tertarik pada
(= )

KBuntungan organisasi.

-

@ Teori Modern atau Teori Muktahir

:1aqWins uexngakusw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul SN} eAuey yninias neje uelbeqas di
)
B3 ey

7] Teori Modern atau Teori Muktahir atau sering disebut teori “analisis
Q.

%tem” atau “teori terbuka” yang memadukan antara teori kasik dan tradisional.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAuey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAu

ri organisasi modern melihat bahwa semua unsur organisasi sebagai satu

JoEu|

K@satuan yang saling bergantung dan tidak bisa dipisahkan. Organisasi bukan

tem tertutup yang berkaitan dengan lingkungan yang stabil akan tetapi

uepn] JIMm) efne
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&

organisasi merupakan sistem terbuka yang berkaitan dengan lingkungan dan
@bila ingin survivel atau dapat bertahan hidup maka ia harus beradaptasi

T
d&ngan lingkungan.

)
vy Q,
9 o
Qe 3 g
£3 =z 2
5 2 % Meénurut Lubis dan Huseini (2009:19), Dalam pendekatan modern, organisasi
552 B
Eaegalﬁoih Bagian atau sub-sistem lingkungan yang sekaligus juga dipengaruhi oleh
55 = @
%@@ng;nya. Pandangan tersebut menunjukan bahwa lingkungan merupakan salah
o 2 =
1§s§tu5eleﬁinen penting yang harus diperhatikan dalam analisis organisasi. Biasanya
42 @
— O w
L§ir§g|~t§mg§¢nlah yang mempengaruhi organisasi. Jarang sekali dijumpai (walaupun ada)
T I C
O~ 5 &
;-o@a@]is%i yang sedemikian besar dan kuat sehingga mampu mempengaruhi
= 9 @ =
& € 3
Hi@kung%nya Dengan demikian maka analisis terhadap organisasi haruslah dimulai
=) 9

ri tlnggtatan paling luar hingga tingkatan yang paling dalam, dimulai dari meninjau

edlm

disi %\gkungan kemudian secara bertahap meninjau tingkatan yang lebih rendan
=
bergkhir dengan analisis terhadap kumpulan individu. Seperti diperlihatkan pada

(0]
mbar3.1. berikut ini.

Gambar 2.1.

Arah Analisis dalam Analisis Organisasi

Lingkungan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwn! e/(&sx uealnuag\_uemauad
:Jagquins ueyingakuaw uep mewn%eaua%

Organisasi

Bagian Organisasi

Kumpulan Individu L ]

Aoju| uep sjusig INISu

<—1| Arah Analisis
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~ @Sumber: Pengantar Teori Organisasi (Lubis dam Huseini:2009)
»o %
oo Q,
EE 4§ Gaya Kepemimpinan
=3 _ 3 . | |
B2 F Kﬁpemlmplnan dan motivasi merupakan sebagian dari masalah-masalah yang
-} Qa X
%)gli@ s%ring dibahas dalam organisasi. Tujuan kepemimpinan, disisi lain adalah
co 9 A
E’rci'_én%aniﬁj orang untuk menegakan kembali, mempertahankan dan meningkatkan
~3 2 2
ry =] )
1%rrf':cf;)tigasiir'nereka (Wayne dan Faulse 2002:276).
20 3
é 3 é Ke&pemimpinan adalah komunikasi yang secara positif mempengaruhi kelompok
S5 c 5 @
T 5 C
gj@@ b§'rgerak ke arah tujuan kelompok (Cragan dan Wright dalam Rakhmat,
a< >S5 —
= 9 @ =
?@8:16@. Seorang pemimpin dapat ditunjuk atau muncul setelah proses komunikasi
= L 3
%(%Iompo% dimana kepemimpinan adalah faktor yang paling menentukan keefektifan
= 2 o
“F@munilk@si kelompok.
= x
§§ K&pemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk
n =+ =
ﬁmpe@aruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran Pemimpin
Q >
§I§ng berhasil atau sering disebut dengan pemimpin yang efektif mempunyai sifat-sifat
53—
j @au klalitas tertentu yang diinginkan seperti karisma, berpandangan kedepan, dan
Sg o
keyakirgh diri (Morissan 2008:165).
5 > -~
> S ¥nurut Stoner (dalam Morissan, 2008:165), kepemimpinan manajerial dapat
5 o (7]
S.‘pidefiniﬂ‘(an sebagai suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada

Q.
kegiatagkegiatan dari sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya.

Pembe%n pengaruh maksudnya adalah pemimpin yang dapat mempengaruhi

q
bagaim%a bawahan melaksanakan perintahnya.

uepj Jim exn
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Terdapat teori gaya kepemimpinan yang dapat digunakan untuk memahami

kesuks@n dari kepemimpinan, yakni dengan memusatkan perhatian pada apa yang

(2]

- T
odifakuka® oleh pemimpin tersebut. Jadi yang dimaksudkan disini adalah gayanya. Teori
5

Je)

By =1
@@i Kep@&mimpinan ini dikemukakan oleh Black dan Mouton.
53 1+ 3
Q @® Q E:
53 x X
22
25 3 = o —
SR SZ  Teori Kisi Kepemimpinan
c oY )
=8 5 ~
s o o Teori Kisi Kepemimpinan adalah teori yang berasal dari hal-hal yang mendasari
ry S )
S aQ &
%)é’rhgtiaﬁ manajer: perhatianya pada tugas atau hal-hal yang telah direncanakan untuk
V)] 1]
>0 g o
?ﬁ%e%saﬁmn oleh organisasi, dan perhatian kepada orang-orang dan unsur-unsur
T I C
® x > o
;-o@a@]is%i yang mempengaruhi mereka. Teori kisi kepemimpinan ini menggambarkan
= 9 @ =
X )
.g’bé‘gaim%a perhatian pemimpin pada tugas dan manusia berkelindan sehingga
o -
® 35 Q
© 3

1

-ncipt%kan gaya pengelolaan dan kepemimpinan (Wayne dan Faulse 2002:280).

s

o' 5 =
3 D§Iam Teori Kisi kepemimpinan, teori in menunjukan bagaimana perhatian-
=}
2 2
érhatiaﬁ tersebut berkaitan satu sama lainya. Oleh dari itu terdapat lima (5) jenis gaya
9]

trem@ang dikemukakan oleh teori kisi kepemimpinan.
1. Gaya Pengalah

Gaya Pengalah, gaya ini ditandai oleh kurangnya perhatian terhadap

HIsuj

[ﬁ)duksi. Pemimpin yang lemah cenderung menerima keputusan orang lain,

w
rgényetujui pendapat, sikap, dan gagasan-gagasan orang lain, serta menghindari

11aquins uexingaAuaw uep UEsjwN

%ap memihak. Bila terjadi konflik, pemimpin jenis ini tetap netral dan berdiri di

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwn! e/(+8>| ue%]nuad ‘ue

o)
Iiar masalah. Dengan tetap netral, pemimpin pengalah jarang terlibat. Pemimpin

Ju

@ngalah hanya berusaha sedikit untuk mengatasi keadaan.

A

2. Gaya Pemimpin pertengahan

uepj Jim) exniew
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(2}
Jeug_o;u

Gaya Pemimpin pertengahan, gaya ini ditandai oleh perhatian yang

@nbang terhadap produksi dan manusia. Pemimpin jenis ini mencari cara-cara
T

y&ng dapat berguna, meskipun mungkin tidak sempurna, untuk memecahkan
(2]

n-%salah. Bila ada pendapat, gagasan, dan sikap yang berbeda dengan yang

o
Biw

nutnya, pemimpin gaya pertengahan mungkin saja menjadi bimbang dan
ncari jalan untuk menghindari ketegangan. Pemimpin ini akan berusaha untuk
mpertahankan keadaan tetap baik.

3. Gaya Tim

Gaya tim, Gaya ini ditandai oleh perhatian yang tinggi terhadap tugas dan

@ep siusig mmsgl) 9)% 1ai

nusia. Pemimpin tim amat menghargai keputusan yang logis dan kreatif

agai hasil dari pengertian dan kesepakatan anggota organisasi. Pemimpin

tii mendengarkan dan mencari gagasan, pendapat dan sikap yang berbeda dari
g dianutnya. Pemimpin tim mempunyai keyakinan kuat mengenai apa-apa

g harus dilakukan, tetapi memberi respon pada gagasan orang lain yang

< <
@iy >y ex

is dengan mengubah pendapatnya.

ga!D

Bila terjadi konflik, pemimpin tim mencoba memeriksa alasan-alasan

t§1bulnya perbedaan dan mencari penyebab utamanya. Dalam keadaan marah,

(- |
ﬁorang pemimpin tim dapat mengendalikan dirinya meskipun kadang-kadang

o
tgr'lihat jengkel. Pemimpin jenis ini mempunyai rasa humor yang besar meskipun
rﬂmgkin la sedang dalam keadaan tertekan, dan ia menunjukan usaha keras

o)
a;rta mengikutsertakan orang lain untuk ikut bergabung bersamanya. Pemimpin

tl."\ mampu menunjukan kebutuhan akan saling mempercayai dan saling

menghargai di antara sesama anggota tim, juga menghargai pekerjaan.

uepj Jim) exngu
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4, Gaya Santai
@ Gaya Santai, Gaya ini ditandai oleh rendahnya perhatian terhadap tugas
T
d&n perhatian yang tinggi terhadap manusia. Pemimpin jenis ini sangat
(2]

2
nténghargai hubungan baik di antara sesama orang. la lebih suka menerima
3

pghdapat, sikap, gagasan orang lain daripada memaksakan kehendaknya. la
o)

nénghindari terjadinya konflik, tapi bila ini tidak dapat dihindari, ia mencoba

u%tuk melunakan perasaan orang dan menjaga agar mereka tetap bekerjasama.
g Pemimpin gaya santai selalu bersikap hangat dan ramah untuk
rr%ngurangi ketegangan yang ditimbukan oleh adanya gangguan. Pemimpin
sgperti ini lebih banyak menolong dari pada memimpin.

g 5. Gaya Kerja

% Gaya Kerja, Gaya ini ditandai oleh perhatian yang tinggi terhadap
pglaksanaan kerja tetapi amat kurang memperhatikan manusianya. Pemimpin

ya kerja amat menghargai keputusan yang telah dibuat. Pemimpin gaya kerja

Q
9 82

agélah orang Yyang perhatian utamanya adalah melaksanakan dan

menyelesaikan pekerjaan secara efisien.

z Pemimpin jenis ini cenderung untuk mempertahankan gagasanya,

(- |
[ﬁndapatnya, serta sikapnya meskipun kadang-kadang ini dihasilkan dengan

w
a;n'ra menekan orang lain. Bila timbul konflik, pemimpin jenis ini cenderung

r&nghentikanya atau memenangkan posisinya dengan cara membela diri,

rkeras pada pendirianya atau mengulangi konflik dengan sejumlah

umentasi baru. Bila sesuatu tidak berjalan dengan seharusnya, pemimpin

uepj Xim) exew.giul



gaya kerja akan memacu dirinya juga orang lainnya supaya semuanya kembali

@

kejalan dengan baik.

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS

Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Pekerjaan diselesaikan oleh orang yang
bertanggung jawab; interdependensi melalui
“risiko bersama” dalam tujuan organisasi
menghasilkan hubungan berdasarkan
kepercayaan dan penghargaan.

Manajemen Tim

Gambar 2.2.

Gambaran Kisi Kepemimpinan

Institut Bi

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sun
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan

penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

Perhatian yang penuh atas
ebutuhan manusia terhadap
hubungan yang memuaskan,

Manajemen Santai

nber:
_mwOﬂms_ @

menghasilkan suasana organisasi
yang hangat dan menyenangkan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.

ka Kw

k Kian



Manajemen Pertengahan
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Kinerja organisasi yang memadai
diperoleh untuk menyelesaikan

Komunikasi dan Kepemimpian Organisasi

n:
5~ I
~— o M
Q o o Y =~ .
=) = pekerjaan dengan
© TUo U o f
o © o0 g =} mempertahankan moral manusia
N % 2 9’4(3 Iy pada tingkat yang memuaskan
=} fa
2 32@53 3
w T 00O @ T —
— Q5L 5 @ =
= S <xPa x ~
-~ e N = = )
{ g = =
A o
olo W @ A
252 @
5 0 =
S Sflzre I b
c | Snp— —_—
. o .
“% o 2_2% S |ZManajemen Pengalah Ketundukan Otoritas
v Sloo 2 (=
Q «
=] o of = [=] . L L .
xa ° 2 - gPenggunaan usaha minimal untuk Efisiensi kerja diperoleh dari
2z c Ee—2 ggnenyelesaikan pekerjaan adalah pengaturan kondisi kerja dengan
o = Bﬂ.% ® tmemadai untuk mempertahankan cara sesedikit mungkin
=2 3 2« ganggota organisasi. melibatkan unsur manusia.
SERZS
s B 0] 5 2
o Q
35 > 2 3 4 5 6 7 8 9
5 (e}
(=]
2
Q2
Q
=
@
=
=
®

Sumber: Komunikasi Organisasi (2002:281)
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Tabel 2.1
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Tabel Teori Kisi Kepemimpinan

Operasionalisasi Konsep berdasarkan Interpretasi Peneliti
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mungkin saja
menjadi bimbang
dan mencari jalan
untuk menghindari
ketegangan bila
ada pendapat,
gagasan, dan
sikap yang
berbeda dengan
yang dianutnya.

- Berusaha untuk
mempertahankan
keadaan tetap
baik.

Teori Kisi Indikator

Kepe@npinan

R T Perhatian Perhatian Perhatian
=) 2 terhadap individu | terhadap tugas terhadap konflik
28 2 dan unsur
2 2 e organisasi
=, §3qé/a Bengalah | - Pemimpin yang - Perhatian yang - Net_r_al Qan
52 % = lemah kurang berdiri di luar
§§* 2w - Cenderung memperhatikan masalah.
5o o = menerima produksi - Jarang terlibat.
sg 2 a keputusan orang Pemimpin
c 'S 2 5 lain, menyetujui pengalah hanya
oo o pendapat, sikap, berusaha sedikit
E 2 c S dan gagasan- untuk mengatasi
g- ® u% = gagasan orang keadaan.
553 2 lain, serta
2ZS o menghindari sikap
2258 3 memihak.
2Gaya Pemimpin | - Memberikan - Memperhatikan - Mencari cara-
‘%P%rtengghan perhatian kepada | keseluruhan cara yang dapat

5 g anggota tim atau bagian dari sisi berguna,

3) = individu. produksi meskipun mungkin

S = menjalankan tugas | tidak sempurna,

3 §_ - Perhatian yang | untuk

3 = seimbang memecahkan

S S terhadap produksi | masalah.

5 Q dan manusia - Pemimpin gaya

3 e pertengahan

%

=}

3

@D

2

D

e

;_"

Q

]

<

3

on

3

3.Gaya

eylio
3

- Menghargai
keputusan yang
logis dan kreatif

- Perhatian yang
tinggi terhadap
tugas dan

- pemimpin tim
mencoba
memeriksa alasan-

uepj Jim exn
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- Mendengarkan
dan mencari
gagasan,
pendapat dan
sikap yang
berbeda dari yang
dianutnya.

- Memberi respon
pada gagasan
orang lain yang
logis dengan
mengubah
pendapatnya.

- Menunjukan
kebutuhan akan
saling
mempercayai dan
saling menghargai
di antara sesama
anggota tim, juga

manusia.

- Punya keyakinan
kuat mengenai
apa-apa yang
harus dilakukan

alasan timbulnya
perbedaan dan
mencari penyebab
utamanya. Dalam
keadaan marabh,
seorang pemimpin
tim dapat
mengendalikan
dirinya meskipun
kadang-kadang
terlihat jengkel.
Pemimpin jenis ini
mempunyai rasa
humor yang besar
meskipun mungkin
ia sedang dalam
keadaan tertekan,
dan ia menunjukan
usaha keras serta
mengikutsertakan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yelw )l eAuey uesinnuad

LY eX13ewIou| Uep siusig InsUI) DX 11w exdid el (D)

11aqWins uexingakuaw uep uexwnjuesuagseduey 1ul siny ediey ynanias neje ueibegas dinbusw buesenq ‘|
(319 ueny 3

hubungan baik di
antara sesama
orang.

- Lebih suka
menerima
pendapat, sikap,
gagasan orang
lain daripada
memaksakan
kehendaknya.

- Bersikap hangat
dan ramah untuk
mengurangi
ketegangan yang
ditimbukan oleh
adanya gangguan.
- Pemimpin seperti
ini lebih banyak
menolong dari
pada memimpin.

oleh rendahnya
perhatian terhadap
tugas dan
perhatian yang
tinggi terhadap
manusia.

menghargai orang lain untuk
pekerjaan. ikut bergabung
bersamanya.
4 Gaya Santai - Menghargai - Gaya ini ditandai | - Menghindari

terjadinya konflik,
tapi bila ini tidak
dapat dihindari, ia
mencoba untuk
melunakan
perasaan orang
dan menjaga agar
mereka tetap
bekerjasama.

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj
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kerja adalah orang | dengan baik.
yang perhatian
utamanya adalah
melaksanakan dan
menyelesaikan
pekerjaan secara
efisien

5.Gaya Kerja - Dalam - Cenderung - Menghentikanya
mempertahankan | mempertahankan | atau
@ gagasanya gagasanya, memenangkan
- T pemimpin gaya ini | pendapatnya, posisinya dengan
= * kadang-kadang serta sikapnya cara membela diri.
3 S dihasilkan dengan | - Gaya ini ditandai | - Berkeras pada
a & cara menekan oleh perhatian pendirianya atau
3 T ; orang lain. yang tinggi mengulangi konflik
§ = x terhadap dengan sejumlah
= 2w pelaksanaan kerja | argumentasi baru.
0 & ) tetapi amat kurang | - Bila sesuatu tidak
o Y . .
g = o memperhatikan berjalan dengan
2 5 manusianya. seharusnya,
a - Pemimpin gaya pemimpin gaya
c & kerja amat kerja akan
S o menghargai memacu dirinya
a > keputusan yang juga orang lainnya
g o telah dibuat. supaya semuanya
o 3 Pemimpin gaya kembali berjalan
« =
)
3
=
=
Q
A
g,
=
=
Q
=
9]
B

85  Manajemen Produksi
7]
(- g

2 I%c'.tda dasarnya bagian produksi menjadi bagian dari departemen program
S5 A
gwgmun @ada banyak stasiun televisi besar bagian produksi sudah menjadi bagian yang

7]
pisa?ﬁdari departemen program karena bagian ini memiliki personalia dan sumber

q

uelede)
B

§ Q.

daya ygng besar karenanya menjadi departemen tersendiri yang disebut dengan

departeﬁen produksi yang dipimpin oleh seorang manajer atau direktur produksi.
(=]

Dalam Eal ini orang yang menduduki posisi manajer produksi bertanggung jawab
(]

kepadagnanajer umum atau direktur utama stasiun penyiaran (Morissan 2008:308).

uepj Jim) e
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Menurut Morissan (2008:308), Manajer produksi bertaggung jawab terhadap

sejumla@ekerjaan diantaranya:
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Memproduksi program lokal (in-house), iklan dan pelayanan umum serta
pengumuman (promotional announcement)

Mengawasi seluruh pemain serta personalia produksi

Melakukan penjadwalan program siaran langsung (live) atau produksi
yang direkam (tapping)

Mengawasi seluruh isi program yang ditayangkan, dari manapun

sumbernya

partemen produksi dapat diorganisir secara vertikal dan horizontal:

Vertikal (hirearkis). Pada sistem ini, komando produksi mengalir dari atas
kebawah, misalnya dari produser kepada sutradara, dan selanjutnya
kepada staf kreatif dan produksi.

Horizontal (kooperatif). Setiap angota tim produksi memiliki kewenangan

yang sama dan keputusan dibuat bersama.

%atu program hiburan dihasilkan melalui proses produksi yang memerlukan

yakfperalatan, dana, dan tenaga dari berbagai profesi kreatif. Proses produksi

ebugfermasuk dalam manajemen produksi program acara televisi yang meliputi tiga

: éhapa

uepj YImy exnewdiulu

tﬁ:nti, yaitu:

Pra-Produksi

Produksi

Pasca-Produksi
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Gambar 2.3

Proses Manajemen Produksi Program Acara

Pra-Produksi

Produksi

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Pasca-Produksi

Sumber : Morissan (2008:309)

duey 1ul siny eAuey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buedeyiq ‘|
DIIIMY B13eWIo U] Uep siusig 3n3asUl) DX 191 iiw exdidsieH ()

%%’, I\/Einurut Morissan (2008:310), Hal-hal yang termasuk dalam kegiatan pra-
éj_oé_)duks{%-} antara lain penuangan ide (gagasan) ke dalam outline, penulisan
:Bélgip/skenario, story board, program meeting, peninjauan lokasi, pengambilan gambar,
goﬁ;ducu::n meeting, technical meeting, pembuatan dekor dan perencanaan lain yang
E}‘r@ndulﬁng proses produksi dan pasca-produksi.

;g% 'g’hap produksi adalah seluruh kegiatan pengambilan gambar (shooting) baik
_8 i;tudiozimupun diluar studio. Proses ini disebut juga dengan tapping. Perlu dilakukan
pemerilgaan ulang setelah kegiatan pengambilan gambar selesai dilakukan. Jika

terdapeé: kesalahan maka pengambilan gambar dapat diulang kembali (Morissan

2008:3%).
o,

uepj Jim ey
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Tahap pasca-produksi adalah semua kegiatan setelah pengambilan gambar

sampai@ateri itu dinyatakan selesai dan siap ditayangkan atau diputar kembali.

—_

.GKE’glatar% yang termasuk dalam pasca-produksi antara lain penyuntingan (editing),
5

elJe

mberSiIustrasi, musik, efek, dan lain-lain. (Morisan 2008:310).

L

Seperti yang dikatakan Morissan (2008:310) mengenai manajemen produksi,

—+

$ diznbusw

) 9N 19

“Perencanaan waktu, baik selama masa pra-produksi, produksi, pasca-produksi
hag@rus dituangkan ke dalam jadwal waktu yang matang. Penyimpangan jadwal
k&giatan akan berpengaruh terhadap jalanya proses produksi tersebut dan juga
akan mempengaruhi pembiayaan”

pipuad uebuiyuaday >|n1un\g<ueq uedn
Buepun-buepun 16unpunigeidig yey
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Dalam menjalankan manajemen penyiaran pra-produksi, produksi, hingga pasca
= =]
~ =
.g’p duks§tentunya tidak dapat dilakukan secara perorangan. Oleh dari itu manajemen
o -
® 3 o
fs_@'atu rriédla penyiaran juga harus mempersiapkan suatu struktur organisasi yang
TS
:n@nganﬁslpag terjadinya promosi, demosi, mutasi, pengunduran diri karyawan, dan
5 3 =
:a’)séba angya Hal ini diperlukan karena setiap orang mempunyai cita-cita dan sasaran
5 3 (9]
gdéﬁam kaﬂernya untuk promosi jabatan.
QU O
-
3; Tidak ada standar baku yang berlaku umum atas struktur organisasi suatu
Q
53 —
gs’@smni)enyiaran. Struktur organisasi itu sangat tergantung pada skala kegiatan.
2
c x

Mgamﬁsi stasiun penyiaran biasanya terdiri atas beberapa bagian atau departemen.

Jagquins

‘uesode) ueu

uepj YIM) e)irewriojuj uep siusig



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

&

dineH @

: Brograth meeting
G\

enlnjauan lokasi

engambilan gambar

roduglon meeting

YINqE@lusuImiep UgyWwnTgedu

=+

echrﬁal meeting

de) ueunsnAuad ‘yeiyu)l eAuey ueql]nuagr'

w
embuatan dekor dan
33erenc an lain yang
“mendukiing proses
produk$pdan pasca-
produk

aquuns

setelah kegiatan
pengambilan gambar
selesai dilakukan.

-Jika terdapat kesalahan
maka pengambilan
gambar dapat diulang
kembali.

» O
oo
D -
22 8
%% r 32
Se ¥ =
0 C —
$5g 2
S § ; % Tabel 2.2
] Manajemen Produksi
ry S )
S aQ &
E e c & Operasionalisasi Konsep berdasarkan Interpretasi Peneliti
-0 w
>Se g =
5 2 @ Pga-Produksi Produksi Pasca-Produksi
o 5 C a
o= - . .
gﬁegua@an ide -Pengambilan gambar - Semua kegiatan setelah

Q . . . . .
Xga saﬁ) ke dalam (shootlng)_balk dlstgdlo pengambllan gambar
“ogatline. = maupun diluar studio. sampai materi dinyatakan
53 @ selesai dan siap
= Penuligan -Pengambilan gambar ditayangkan atau diputar
gslalp/skesnarlo, story berupa live atau tapping. | kembali.

dard. =

= -Pemeriksaan ulang - Kegiatan yang termasuk

dalam pasca-produksi
antara lain penyuntingan
(editing), memberi
ilustrasi, musik, efek, dan
lain-lain.

uepj JIM) exirewjojufu
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7. Sejarah Organisasi Tzu Chi
F@diri Tzu Chi, Master Cheng Yen dilahirkan pada tanggal 14 Mei 1937 di

ngsu?{- Taiwan bagian tengah. Wafatnya sang ayah di tahun 1960 menjadikan beliau

od 8
EJE]L‘@‘ l

u

E!

mathfni bahwa hidup ini hanyalah sementara dan selalu berubah. Sejak saat itu

oW
jtw

=
9% dun@
!6unpun|o§1d!o By

gdn

uey
din

rﬁulal mempelajari agama Buddha secara lebih serius sebelum akhirnya
lag]

@
hidup sebagai bhiksuni pada tahun 1964.

m

da

Saatu hari di tahun 1966, Master Cheng Yen bersama beberapa pengikutnya

feje uelbe

2

u

g IEe suatu balai pengobatan di Fenglin untuk mengunjungi salah seorang umat
o)
7

Webunypday snju

mehjalani operasi akibat pendarahan lambung. Ketika keluar dari kamar pasien,

r%n]as

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

) eADey y
6U@punBuep

Q.
r&ellhat bercak darah di atas lantai tetapi tidak tampak adanya pasien. Dari
=
=h

o)

ormas yang didapat diketahui bahwa darah tersebut milik seorang wanita penduduk

lje

i asal:'Gunung Fengbin yang mengalami keguguran. Karena tidak mampu membayar

%guad '.u.empg_uad

$ 8. 0§_0 (sekitar Rp 2,4 juta), wanita tersebut tidak bisa berobat dan terpaksa harus
A

awa Eulang. Karena kejadian ini maka Master Cheng Yen membangun Misi amal
9]

am b tahun perjalanan Tzu Chi di Taiwan. Kemudian berlanjut kepada misi

%lnua%ue!
U@y wn g eousy edud ul

ehatan 10 tahun berikutnya, lalu berjalan di misi pendidikan dan terakhir adalah misi

%g.'qEIB.\L]I e/(Jax ue
Q‘Auaugmp

dayaiumanis.

[ﬁlam membantu mengembangkan 4 (empat) misi utama Tzu Chi, dibangunlah

ns ueying

t%smnﬁelevm DAAI TV yang diambil dari kata “Da” berarti “Besar” dan “Ai” berarti

Jodg; ueunsnAu

BSES]

:Cmta Iﬁsm DAAI TV adalah sebuah stasiun televisi milik Yayasan Tzu Chi yang

d|5|arkai di berbagai negara, termasuk Indonesia. Sesuai misinya, DAAI TV
=

memfo@skan diri dalam bidang kemanusiaan yang menitikberatkan pada penyebaran

3
cinta kasih lintas agama, suku, bangsa dan negara. Siarannya terdiri dari drama,

uepj Jim exn


http://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_televisi
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dokunews, talkshow, kartun, dokumenter dan liputan cilik. Seperti yang dikatakan

Master @eng Yen, pendiri sekaligus pembabar dharmma dalam Yayasan Buddha Tzu

A
L

i mer%enal DAAI TV :
%’- 3 T gehidupan telah berubah, jika tanpa perantaraan DAAI TV, maka sisi ketulusan
;% % dafi kehidupan manusia, tidak akan dapat disiarkan ke seluruh pelosok dunia” -
» = £ Master Cheng Yen.”
S o 3y A
c o = . .
=R = DAAI TV Pusat terdapat di Taiwan, sedangkan DAAI TV Indonesia merupakan
c &2 3 -
=~ o =5
gn_cabéwg ﬁing pertama. DAAI TV menghadirkan program-program yang dikemas dari sisi
©e2 c S
f:_y@ l§erb§da. Menampilkan sisi humanis, Menyebarkan informasi bernilai kebaikan
522 &
T@él@d%kan kebenaran tanpa mengabaikan unsur keindahan pada setiap program,
o 2 ) =1
= << 3 —
;%égiﬁj s@gan DAAI TV. Di Indonesia, stasiun ini dikelola oleh PT. Duta Anugerah Indah
El= 3
Zi,dén sucah berpindah lokasi ke Pantai Indah Kapuk pada tahun 2012 lalu. Di Pantai
2 & >
@r’ﬁiah Képuk tepatnya di Tzu Chi Center inilah penulis melakukan magang kerja dan
5 3
%r% jalankan seluruh aktifitas yang dilakukan oleh staff DAAI TV.
= S
53 @
§ > Mawal berdirinya DAAI TV pada Februari 2005, DAAI TV Indonesia hanya
< -}
@ialankan oleh 8 orang karyawan saja, dan memproduksi beragam materi liputan khas
;ﬁkartauuntuk disiarkan pada DAAI TV Taiwan melalui program berita ASEAN. Pada
2 2
<

ret 506 keluarlah izin frekuensi DAAI TV Indonesia sebagai stasiun televisi lokal

u

ueJodeLueu
:Jaq%ns
)
~—+
sig )

[@AI TV sendiri resmi melakukan siaran percobaan Oktober 2006 di Indonesia
khususga Jakarta pada frekuensi 59 UHF dengan daya jangkau terbatas di Jakarta
sekltarrga saja. Dengan didukung kurang lebih 100 orang karyawan, beragam program

acara C&I‘OdukSI. Sedangkan di kota Medan, sudah mulai mengudara pada Juni 2007.

uepj Jim ey
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televisi berjaringan adalah konsep yang diusung DAAI TV untuk mengangkat lokalitas

daerah @tempat. Surabaya, Yogyakarta, dan Bandung adalah satelit berikutnya dari

—_

: T
.'aEngan?DAAl TV Indonesia. Setelah siaran percobaan yang dilakukan oleh Jakarta dan

R 1 2 Q,
[CEECIY, °
E%@dan, fhaka semenjak Februari 2008 DAAI TV sudah resmi menjadi salah satu televisi
n =3
o 5 T =
2- a@aﬁ—ya@ menyuguhkan tayangan humanis dan cinta kasih pada setiap tayangannya.
=355 @
adgd = . . . .
5sg 2 Sétiap instansi termasuk DAAI TV pastinya memiliki landasan sebagai Landasan
Z£%2 5
g g:i@la@ rAenjalankan kegiatan operasionalnya. Landasan utama DAAI TV Indonesia
o888 g
S adalah: w
=4 é 4
sg2 % _
4 2 - Kemanusiaan
s S =
o
Mengangkat tema-tema kemanusiaan yang terdapat dalam masyarakat serta
Q
()
nfemperlihatkan berbagai kegiatan kemanusiaan dari dan untuk masyarakat
A
g,
- § Kesehatan
=
=
(9]

Menayangkan berbagai program kesehatan bagi masyarakat luas dalam rangka

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat

Pendidikan

I INMIsu|

nyediakan berbagai tayangan yang mengandung unsur edukatif namun

:1aquins ueyingakusw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAIRY ynan)

SRIS

emas dalam bentuk yang komunikatif baik bagi anak-anak maupun dewasa

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAey uesnnuad ‘uenyauad ‘ueyipipuad ueb

udaya Kemanusiaan

uepj YIM) BXj3eWI04U] Yep
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Menampilkan program tayangan yang mendukung penyebarluasan budaya cinta
I@ih yang universal dan sekaligus memberikan kontribusi bagi usaha

T
teéfwujudnya kehidupan masyarakat yang damai dan harmonis
(2]

)
- Do 0,
52 B
c Q 3 (V]
§§ 3 _ Dalam menjalankan tugasnya sebagai media elektronik yaitu media televisi DAAI
o B 0] g Q E
) ~
g ol ¥ Eemanya memiliki rangkaian produksi program televisi yang dijalankan oleh
~2° 3= =
oo 0 o A
S gaébgapﬁ fungsional. Tugas fungsional tersebut berperan sangat penting bagi
5553 5
g g@laéca@n produksi program televisi. Maka dari itu berikut penjabaran mengenai tugas
>S3o — e
wsc & o~ . .
5 yangdilakukan dalam produksi program televisi DAAI TV.
0T I C a
223 2-%  Administrasi dan kreatif
523 83 ministrasi dan kreatif.
h = 00 @ =
N o+ =h
% % - § Departemen Current Affair and Magazines : Bagian dari perusahaan yang
o 3. 2:'
§ 5 rrgmbuat program budaya humanis dari segi kerelawanan, dan membuat
53 =
i 3 rr%jalah yang menggunakan bahasa mandarin.
O
= =
=35 - 2 DAAI Mandarin : Bagian dari sebuah program yang ada di DAAI TV, yang
Q0 C
>3 Q
3 rg_ s@luruh tayangannya menggunakan bahasa mandarin.
<
§ ; - Meniti Harapan / Bumiku Satu / Galeri Hijau: Bagian dari perusahaan yang
53 =
§ § rienangani program budaya humanis dari segi sosial dan lingkungan hidup.
= =3
§ § —E Humanitarian : Bagian dari perusahaan yang kegiatannya meliput
32 @
5 3 Ig'giatan yang di lakukan oleh Yayasan Budha Tzu Chi dan untuk di tayangkan
© o
S —
E kgpada khalayak

uepj Yim) exirewipju] ue

DIV Anak : Bagian ini menangani semua program anak yang di tayangkan

h DAAI TV.
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‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

- Drama : Ini adalah sebuah tim yang membuat sebuah drama kisah nyata

3@9 dapat menginspirasi dan ditayangkan di DAAI TV. Dengan beberapa

@
episode
0
2
—; Talk Show : Bagian dari perusahaan yang menangani program yang
be'E'rbentuk tanya jawab dengan pakar dan ahlinya sebagai narasumber.
=]
—% Enginering and MCR : Bagian dari perusahaan yang menangani segala
képerluan alat-alat yang dibutuhkan oleh semua karyawan. Dan yang menangani
ufit MCR.
a
5
— @  Refleksi : Bagain dari perusahaan yang membuat program Refleksi.
Q.
)
—; AV ART : Bagian dari perusahaan yang menangani kaset Mini Dv yang
=h
o
sgdah di pakai untuk di cek dan di sesuaikan dengan Time Code.
Q
_3 Ruang Keluarga : Bagian dari perusahaan yang menangain program
A
S
R&fang keluarga.
=
Q
- ; Translator and MOP : Bagian dari perusahaan yang mengurus
2
penerjemahan lentera kehidupan dan Sanubari Teduh, serta ada juga

menerjemahkan skrip-skrip dari Indonesia yan g akan dikirim ke Taiwan.

=

—Er. Accounting : Bagian dari perusahaan yang menangani keuangan baik
[ ]

=
pemasukan maupun pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan.

—g QS — Quality Subtitle : Bagian dari perusahaan yang menangain subtitle
7]

pﬁagram-program dari Taiwan

=

= PR Marketing : Bagian dari perusahan yang menangani pemasaran
=y

o

rusahaan sekaligus menjadi penghubung dengan masyarakat (Public

ug

eaker)

uepn] Jimy e



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&
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- HR and GA : Bagian dari perushaan yang menangain dan mengurus

@ala kebutuhan administrasi karyawan dalam perusahaan, dan yang
&
menangani penerimaan karyawan baru.

o,
—E’ Bidang Khusus : Bagian dari perusahaan yang menangani suatu projek
tev:ftentu.
=]
—% AV Data : Bagian dari perusahaan yang tugasnya menyimpan data mini
Dzs} yang sudah di cek dan di sesuaikan dengan time code.
—E General Affairs : Bagian dari perusahaan yang menangani pengeluaran
s%ari-hari untuk biaya transport.
- § Recepsionist : Bagian dari perusahaan yang tugasnya menerima telepon
=
rr:@suk dan memberikan penjelasan pada tamu yang datang.
_§ Office Boy : Bagian dari perusahaan yang kegiatannya membersihkan
ruiingan yang ada di dalam perusahaan.
g Gambar 2.6
e

Struktur Organisasi DAAI TV

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj
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&

fegas dianbusw buedeyiq “|

Pemnimpin Unmim / CEQ DAAT TV

Hong Tjin / Mansyur Tandione

:19quins ueingakusw uep ueywniuedsuaw eduey (Ul sijny eAIRY YNnin|as ney

X
Q
=
o, ,
'9' | Non-Redactional Departimernt
Q
r
) =
>~ N v v v y v
E?Heanﬁuman Head IT Support Head Finance Head Head Meda Head Head Of
Q Resofffte and and Engineering and Accounting Matketing and Operational Aundio Andio
o geEal Public Relation WVisual Data Visual Art
[a=! A
’ H@un = | General
Respurc g" Affairs IT Suppart _" - Marketing Public
=y dan Studio Engmeerin Relation
=. = v
g -+ Fuang
o © MCR
o 7]
=]
a 3 -
! w0
c
2 &
o
o) =
> -
«« =
="
]
=
3 Pemimpiz Umem / CEQ DAAT TV
Q
o Hong Tjin / Mansywr Tandiono
Q
2
s 1
= Foadactional / Program Diapartment
&
=
Gh
L
Exacutive Producer 1 Exscutive Produser 2 Talk Exacutiva Produsar 3 Head Cuality Control
Curemt Affsir and Show and Variety Show Drogram Taiwan
hlazazines (Dyatmika Diwlrmanter, Program Amnsk
ﬁ‘fﬂa::éa:i) (Panlu: Florianus: Sukadi) Dy=ma In Houss (Dean) (Eliza Tzai)
N DEANA
“HAL@DONESLA WIENITI HAR APAN DOKUNMENTER. PROGRAN DRANA s
.Y R - - TATWAN
R ANAK M HOUSE
E T -RUANG KELUARGA -REFLEESI PROGRAM
iy ASIONAL RUMAH b
) -DUNLA SEHAT -EAHARAT DONGENG ANAK DAN
- ” KFEASI DAPUF. BEHAT ! Ry -
- ﬁ&uuu\ ) KOEI KECIL DARI TATWAN
AS A _ i -BUMIKL SATU
DasBispR AsT HOUSE AND LIVING GULALEE -PROGRAM
7 . . EESEHATAN
- -PROFERIEL PRCFESIMU
TEEM: c]H INTA -CERITA DAFI TATWAN
-HATI BICARA EITA
-CEFANAH
-LIPUTAN WMASTER
- — - CILIK

uepj YIM)| eXj3ewLIoju] Uep:

Sumber: DAAI TV




‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

‘yejesew niens ueneful} uep yijiy uesnnuad

&

B. Penelitian Terdahulu

litian terdahulu ini berupa skripsi mahasiswa yang dilakukan oleh Budi
m

» O

gTSgntosog/ 03210089 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada April
;?éOB deggan judul Implementasi Komunikasi Organisasi Internal di Redaksi Majalah
52 %

Fahma Ypgyakarta

$.8 =

co 9 3§

R §Pe~g;ellt|an ini mengenai sebuah redaksi majalah berdasarkan aliran informasinya
~3 2 2

ry S )

%Edép&;t dimplementasikan kepada komunikasi organisasi internal di redaksi majalah
20 3

Srahfa Yogyakarta.

=5¢& @

S a o

=2 %Peg_elltlan ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
-

1j‘p@nelltlag ini adalah Pimpinan Redaksi dan Karyawan Redaksi Fahma Yogyakarta.
@ 3

%I'ékhnlk’*yang digunakan adalah Metode Dokumen, Wawancara, Observasi dan
03 ::

ED@kumegta&

S8 F

n =+ =

S 5 Menurut hasil penelitian Redaksi Fahma Yogyakarta telah melakukan komunikasi
3 > e

?o%amsa& dalam aliran komunikasinya. Di redaksi majalah Fahma arah aliran informasi
g >

%@n plnginan perusahaan sampai kepada karyawan dan staf redaksi terjadi Komunikasi
5%

%(é bawﬁ yang terjadi maksudnya yaitu informasi mengalir dari jabatan yang berotoritas
g2 c

Qe%lh tir&i kepada jabatan yang otoritasnya lebih rendah. Contohnya: pimpinan redaksi
— 3

mbeE;an tugas kepada wartawan ketika rapat redaksi.

n
o)
Pasla tahap ini Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta sudah mengaplikasikan

'ueg

komum@su organisasi dimana unsur ini saling berjalan seiringan sebagai pendukung

ezl

satu sa@a lain.

uepj Jim exn



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

‘yejesew niens ueneful} uep yijiy uesnnuad

&

Penelitian terdahulu berikutnya merupakan skripsi mahasiswa yang dilakukan oleh

Marcell@rida / 66080033 Kwik Kian Gie School of Bussiness Oktober 2012 dengan

njugul Mﬁnajemen Produksi Film Televisi “THE NANNY VAN JAVA” pada rumah
Rl

<§1§) uksEa'Frame Ritz.

-g‘% T 3

3%_ E;Pegelltlan ini mengenai segi teknis penggarapan Film Televisi (FTV) yang
Sa & =

@%r@ulél dengan biaya rendah dan berorientasi pada profit. Dalam Teori Manajemen
=52 s

gy@n@ digunakan oleh peneliti terdapat fungsi organisasi dimana keinginan peneliti
38 c g

ga@al?h umtuk mengalanisis manajemen yang dilakukan tim produksi Frame Ritz dengan
€53 3

%rﬁan@ronuk& program televisi “THE NANNY VAN JAVA” dalam setiap tahapnya.

5% o 9

=2 8 32

§_§_’ LDMe;it)de penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif.
= L 3

r';3|3§r1elltlafl dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara mendalam guna
%g 3

ndap§tkan informasi yang akurat.
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Bel:dasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa produser dan
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@ywnjuesus

radar’% FTV “THE NANNY VAN JAVA” belum menerapkan fungsi manajemen

ubuep

ngan baik dalam memproduksi FTV tersebut. Namun Gaya kepemimpinan yang

ra Iﬁn cenderung menggunakan gaya kepemimpinan demokratis.
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Manajemen Produksi ( Pra-produksi,

Produksi, Pasca-Produksi).
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ak cipta milik IBI[KKG (Institut Bisnis : ika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
>

Hak Cipta Dilindungi Undpngi Uidang o)
1. Dilarang mengutip| sebagian atau seluruh @w@m —.mumm @i tappa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentirjgan pepdidiRan, @jmm/_m:m:_ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
X

m@inan
5 .
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KWIK KIAN GIE penulisan kritij dan tinjauan suaftu mas$lah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepgntingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumuiuimkan dan memperhanyak sehagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.




